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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kontributor besar
Diterima: 12 November 2025 terhadap perekonomian Indonesia, akan tetapi masih banyak UMKM belum
Revisi Akhir: 3 Desember 2025 memahami peraturan Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT).
Disetujui: 4 Desember 2025 Kesenjangan kepatuhan ini mewakili tantangan kompetensi sumber daya
Terbit: 20 Desember 2025 manusia yang signifikan. Berdasarkan hasil pengawasan Kementerian
Kata Kunci: Perdagangan tahun 2023, hanya 54,98% produk yang diawasi memenuhi
Analisis Kebutuhan Pelatihan; ketentuan. Direktorat Metrologi bekerja sama dengan Balai Pelatihan SDM
BDKT; Metrologi Mutu dan Jasa Perdagangan (BPMJP) mengadakan pelatihan
Pelatihan; dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pelaku

usaha di lima kota besar pada tahun 2024. Pelatihan dilakukan secara tatap
muka (offline) kepada pelaku usaha. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas
intervensi ini dengan menganalisis hasil pembelajaran. menggunakan
metode One Way ANOVA. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam materi alat ukur, BDKT, dan kemasan pada beberapa kota.
Hasil ini menunjukkan bahwa Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Need
Analysis) penting dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan di
masa depan guna memastikan efektivitas pembelajaran dan mendorong
transfer ilmu dalam pelatihan.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan ujung tombak perekonomian
di Indonesia. Lebih dari 99% unit usaha di Indonesia merupakan bagian dari UMKM
(Kementerian Perdagangan RI, 2024). Akan tetapi, masih banyak UMKM yang belum
mengetahui mengenai peraturan terkait Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT).
Merujuk pada peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 29 tahun 2021, barang
dalam keadaan terbungkus merupakan barang yang dimasukkan dalam kemasan baik
yang tertutup secara penuh maupun sebagian dan untuk mempergunakannya harus
membuka kemasan, merusak kemasan atau segel kemasan, dan yang kuantitasnya
ditentukan sebelum diedarkan, dijual, ditawarkan dan dipamerkan. Dengan kata lain
barang-barang yang berada di dalam kemasan dapat digolongkan sebagai barang dalam
keadaan terbungkus (BDKT). Kepatuhan terhadap regulasi sendiri memiliki banyak
manfaat diantaranya meningkatkan performa UMKM (Akinboade & Kinfack, 2012).
Meskipun pengetahuan terhadap barang dalam keadaan terbungkus merupakan hal
yang penting UMKM, sayangnya hasil pengawasan yang dilakukan pada tahun 2023
menunjukkan bahwa dari 442 produk yang diawasi hanya 54,98% yang memenuhi
ketentuan. Dari perspektif manajemen sumber daya manusia, tingginya angka ini
menunjukkan bahwa telah terjadi competency gap atau adanya jurang antara kompetensi
yang dibutuhkan dengan manajemen kompetensi yang dimiliki oleh pelaku UMKM.
Adanya identifikasi mengenai kompetensi spesifik apa yang masih membutuhkan
perbaikan melalui pelatihan akan dapat meningkatkan daya saing UMKM (Chasovschi
et al., 2021).
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Pelatihan merupakan salah satu fungsi dari manajemen sumber daya manusia untuk
dapat menutup kesenjangan kompetensi tersebut. Pelatihan yang dilakukan oleh
pemerintah dapat meningkatkan kemampuan teknis maupun soft skill pelaku UMKM
(Nolan & Garavan, 2016). Dalam hal ini, Direktorat Metrologi bekerja sama dengan Balai
Pelatihan SDM Metrologi Mutu dan Jasa Perdagangan (BPMJP) melakukan pelatihan
kepada UMKM di 5 kota besar yaitu Yogyakarta, Medan, Batam, Badung, dan Makassar.
Pemilihan kota tersebut karena terdapat perwakilan Kementerian Perdagangan di
kabupaten dan kota tersebut. Pelatihan diberikan kepada peserta mencakup
pengetahuan metrologi legal, alat ukur, pengetahuan barang dalam keadaan terbungkus,
pengetahuan sampel barang dalam keadaan terbungkus, pengemasan, dan volume. Pada
tahun 2024, pelatihan ini telah dilakukan pada 124 pelaku usaha. Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan kapabilitas pelaku usaha sehingga dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap regulasi dan jangka panjangnya tentu dapat meningkatkan kinerja usaha.
Peningkatan kompetensi pegawai untuk keberlanjutan bisnis dapat dikembangkan
melalui pelatihan (Schroder et al., 2023).

Intervensi yang dilakukan terhadap UMKM memiliki tantangan tersendiri seperti
terbatasnya sumber daya baik sumber daya manusia, waktu, maupun teknologi untuk
dapat membantu menjalankan kegiatan operasional (Fachrunnisa & Hussain, 2020).
Pelaku UMKM sering kali berada dalam mode bertahan hidup sehingga yang menjadi
fokus utama mereka adalah keberlangsungan usaha harian dan bukan pengembangan
strategi jangka panjang (Yapp & Fairman, 2006). Kondisi ini membuat desain pelatihan
menjadi sangat penting. Dibutuhkan adanya pemahaman terhadap kebutuhan spesifik
peserta. Jika materi yang diberikan dianggap tidak relevan dengan kebutuhan bisnis saat
itu bisa saja materi tersebut diabaikan oleh peserta. Oleh karena itu dibutuhkan analisis
kebutuhan pelatihan (training need analysis) untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kompetensi yang dibutuhkan dengan yang dimiliki saat ini, siapa yang perlu dilatih, apa
cara terbaik untuk mempelajari materi tersebut, dan cara terbaik untuk
menyampaikannya. Melalui analisis kebutuhan pelatihan yang dilakukan, pelatihan
yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata sehingga dapat
meningkatkan keinginan peserta untuk menerapkan ilmu yang didapatkannya secara
langsung pada pekerjaannya (Sahoo & Mishra, 2019).

Menghadiri pelatihan yang diadakan oleh Direktorat Metrologi merupakan bentuk
kepatuhan terhadap regulasi. Kepatuhan terhadap aturan pada UMKM dipengaruhi
oleh berbagai hal, diantaranya budaya dalam industri, budaya perusahaan, serta intensi
untuk patuh dari pemilik dan pegawai (Peeters et al., 2020). Dalam menghadapi regulasi,
setidaknya terdapat 4 proses yang dilalui oleh pelaku usaha (Mallett et al., 2019). Proses
pertama yaitu identification interpretation dimana pelaku usaha mencari tahu mengenai
kewajiban legal yang harus dipenuhi. Kemudian proses kedua strategization dimana
pelaku usaha mempertimbangkan dampak regulasi dan mengambil langkah apakah
akan mematuhi, menghindari atau mengabaikan peraturan tersebut. Selanjutnya
langkah ketiga mnegotiation dimana strategi lebih detail dibuat dengan
mempertimbangkan faktor eksternal dan internal. Tahap terakhir yaitu adaptation
dimana hasil dari kegiatan yang dilakukan sudah terlihat hasil langsung, namun juga
lebih memahami hasil tidak langsung. Pelatihan yang dilakukan dalam hal ini berusaha
untuk membantu UMKM dalam tahap identification interpretation yaitu dengan
menjelaskan regulasi yang berlaku. Kemudian juga membantu dalam tahap strategization
dimana pelaku usaha dapat berdiskusi dengan pelatih terkait langkah-langkah konkret
yang bisa dilakukan pada usahanya untuk mengimplementasikan peraturan.
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Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana efektivitas
program mempengaruhi hasil pembelajaran (learning outcome) sehingga sebagai
pertimbangan untuk mengambil keputusan mengenai pelaksanaan training pada
periode selanjutnya. Secara khusus penelitian ini menguji hipotesis bagaimana
pelaksanaan program yang sama persis (one size fits all) pada berbagai daerah di
Indonesia. Penelitian ini berusaha untuk menjawab sejauh mana efektivitas pelaksanaan
program dan apakah terdapat perbedaan signifikan antar wilayah yang membutuhkan
analisis kebutuhan pelatihan yang lebih mendalam?

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan dilakukan dengan metode pelatihan partisipatif (participatory training), yang
menekankan partisipasi peserta dalam proses belajar termasuk di dalamnya
mengidentifikasi masalah dan menyusun rencana aksi untuk mendorong perubahan
perilaku dan kondisi kerja nyata. Di Korea, metode ini telah terbukti membantu peserta
pelatihan memiliki kondisi kerja yang lebih kondusif serta meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja (Kim et al.,, 2017). Di Indonesia, pelatihan partisipatif juga telah
terbukti mampu meningkatkan keterampilan secara signifikan (Wijaya et al., 2025).
Data diambil dari hasil pelatihan yang diadakan oleh Balai Pelatihan SDM Metrologi,
Mutu dan Jasa Perdagangan (BPMJP) pada tahun 2024. Pelatihan dilakukan terhadap 124
UMKM yang terbagi ke dalam 5 Kabupaten/Kota yaitu Kota Yogyakarta, Kota Medan,
Kota Makassar, Kota Batam dan Kabupaten Badung. Terdapat 6 jenis materi pelatihan
yang terdiri dari Pengetahuan Metrologi Legal (PML), Alat Ukur, Barang Dalam
Keadaan Terbungkus (BDKT), Sampel BDKT, Kemasan dan Volume. Materi
pengetahuan metrologi legal membahas seputar pengertian metrologi dan metrologi
legal, dan peran metrologi dalam transaksi perdagangan. Materi alat ukur membahas
seputar toleransi alat ukur dan alat ukur yang wajib ditera dan ditera ulang. Materi
Barang dalam Keadaan Terbungkus membahas mengenai pengertian, jenis-jenis serta
aturan untuk barang dalam keadaan terbungkus. Materi untuk kemasan seputar cara
pengemasan dan cara pelabelan yang sesuai regulasi. Terakhir materi terkait volume
membahas secara lebih detail tentang barang dalam keadaan terbungkus dengan satuan
mililiter serta cara perhitungan pengujian volume.

Nilai atau skor yang didapatkan dari keenam materi ini digunakan untuk mengukur
hasil pembelajaran (learning outcome) yaitu perolehan pengetahuan kognitif setelah
adanya intervensi berupa pelatihan. Data diolah menggunakan software minitab 22.
Analisis dilakukan menggunakan metode One Way ANOVA. ANOVA adalah metode
pengujian statistik untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara rata-rata dari setiap
grup yang diuji (Sawyer, 2009). ANOVA dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan pada nilai materi pelatihan. Jika pengujian ANOVA signifikan, analisis
kemudian dilanjutkan dengan melakukan Tukey Test. Analisis Tukey test dilakukan
untuk mengetahui secara lebih spesifik daerah mana yang secara signifikan memiliki
nilai yang berbeda dengan daerah lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pelatihan Barang Dalam Keadaan Terbungkus dilaksanakan pada 124 pelaku
UMKM di lima kabupaten/kota yaitu Yogyakarta, Medan, Makassar, Batam, dan
Badung. Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang menggabungkan pemaparan
materi, kerja kelompok, dan praktik langsung. Sesi awal difokuskan pada penguatan
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pemahaman dasar mengenai metrologi legal, alat ukur, dan ketentuan BDKT. Peserta
diajak mengidentifikasi tantangan yang selama ini mereka hadapi, misalnya kesulitan
membaca ketentuan label, menentukan isi bersih, atau menggunakan alat ukur yang
sesuai. Pada sesi berikutnya, pendekatan partisipatif diterapkan melalui kerja kelompok
kecil. Peserta diminta membawa contoh produk dari usahanya untuk dianalisis bersama
antara peserta dengan fasilitator pelatihan. Setiap kelompok menyusun daftar
ketidaksesuaian terhadap regulasi, kemudian mempresentasikan hasil identifikasi
tersebut dan mendapatkan umpan balik dari fasilitator maupun peserta lain. Kegiatan
ini membantu peserta melihat langsung kesenjangan antara praktik yang selama ini
dilakukan dengan ketentuan yang berlaku. Sesi praktik difokuskan pada penerapan
teknik pengukuran, pengambilan sampel BDKT, penentuan berat bersih, serta simulasi
perbaikan desain dan label kemasan yang sesuai dengan peraturan. Peserta berlatih
menggunakan alat ukur, menghitung toleransi, dan menguji berat atau volume sesuai
ketentuan. Kegiatan praktik ini dirancang agar peserta memperoleh pengalaman
langsung terhadap prosedur yang diajarkan sehingga dapat diterapkan dalam skala
usaha kecil maupun menengah.

Berdasarkan hasil pengujian ANOVA materi pelatihan Alat Ukur, Barang Dalam
Keadaan Terbungkus (BDKT), dan Kemasan memiliki nilai p-value kecil dari 0.05. Nilai
ini menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada 3
pelatihan ini. Sementara itu, tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil pelatihan
Pengetahuan Metrologi Legal (PML), Sampel Barang Dalam Keadaan Terbungkus
(Sampel BDKT) dan Volume. Menunjukkan bahwa materi tersebut dapat dipahami
secara merata pada semua daerah yang melaksanakan pelatihan. Data hasil rekapitulasi
pengujian ANOVA dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rekap Hasil Pengujian ANOVA di 5 Daerah

Materi Pelatihan  F-value p-value Signifikansi
PML 2.16 0.078 Tidak signifikan
Alat Ukur 6.71 <0.001 Signifikan
BDKT 3.2 0.016 Signifikan
Sampel BDKT 1.17 0.326 Tidak signifikan
Kemasan 9.12 <0.001 Signifikan
Volume 2.15 0.079 Tidak signifikan

Analisis lebih lanjut menggunakan tukey test dilakukan untuk mengetahui dimana
perbedaan nilai rata-rata untuk pengujian ANOVA vyang signifikan. Tukey test
dilakukan untuk materi Alat Ukur, BDKT, dan Kemasan. Pada materi Alat Ukur
perbedaan terjadi antara Kota Yogyakarta dengan Kota Batam, serta Kota Medan dengan
Kota Batam dengan nilai p-value <0.001 dan 0.002. Selanjutnya pada materi BDKT, Kota
Batam dan Kabupaten Badung memiliki perbedaan signifikan dengan nilai p-value 0.019.
Sementara pada materi Kemasan, terdapat perbedaan antara Kota Makassar dengan
Kabupaten Badung, Kota Medan dengan Kabupaten Badung, Kota Yogyakarta dengan
Kabupaten Badung serta Kota Makassar dan Kota Batam dengan nilai p-value secara
berturut-turut <0.001, 0.002, 0.01, 0.012. Detail dari tukey test yang dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekap Hasil Pengujian Tukey

Standar

Perbedaan Kesalahan Adj. p-
Perbedaan Materi Rata-rata  Rata-rata 95% CI t-value  value
Alat Ukur
Medan - Batam 20.57 4.26 (8.75, 32.39) 4.82 <0.001
Yogyakarta - Batam  16.57 4.26 (4.75, 28.39) 3.89 0.002
BDKT
Batam - Badung -10.75 3.44 (-20.28,-1.22) -3.13 0.019
Kemasan
Makassar - Badung 27.6 4.67 (14.65,40.55) 591 <0.001
Medan - Badung 17.6 4.67 (4.65, 30.55) 3.77 0.002
Yogyakarta - Badung 15.6 4.67 (2.65, 28.55) 3.34 0.01
Makassar - Batam 15.47 4.72 (2.38, 28.55) 3.28 0.012

Berdasarkan hasil pengujian ANOVA dan Tukey, masih terdapat perbedaan antara
hasil pelatihan antara daerah yang menjadi fokus pelatihan BPMJP pada tahun 2024.
Temuan penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaksana kebijakan terkait adanya
hasil yang sama pada materi tertentu serta hasil yang tidak sama pada beberapa materi.
Materi Pengetahuan Metrologi Legal (PML), sampel BDKT, dan volume menunjukkan
tidak adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antar wilayah. Dari perspektif
sumber daya manusia hal ini menunjukkan keberhasilan pelatihan yaitu keseragaman
pemahaman materi oleh semua pelaku usaha yang berada di Indonesia. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa pengetahuan yang diberikan tidak tergantung pada konteks
wilayah dan metode pelatihan sudah cukup efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sementara hasil pembelajaran yang tidak seragam pada materi alat ukur, barang
dalam keadaan terbungkus (BDKT) dan kemasan menunjukkan bahwa adanya
perbedaan pemahaman antara pelaku usaha pada beberapa daerah. Dalam pelatihan
terkait kemasan misalnya Badung secara berbeda hampir dari semua wilayah lain.
Melihat situasi Badung sebagai salah satu ekosistem pariwisata terbesar di Indonesia,
maka bisa saja kemasan yang dibutuhkan di wilayah tersebut memiliki kedalaman yang
berbeda misal lebih membutuhkan estetika, keberlanjutan, branding, serta kelayakan
untuk menjadi oleh-oleh. Sementara pelaku usaha di Medan bisa saja memiliki
kebutuhan yang berbeda sesuai dengan situasi yang dialami, semisal pedagang yang
menjual dalam jumlah banyak akan memiliki kebutuhan materi berbeda dibandingkan
pada daerah wisata.

Selanjutnya dari segi materi alat ukur perbedaan signifikan terjadi antara Batam
dengan Medan dan Yogyakarta. Alasan dibalik hal ini bisa saja dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Batam sebagai kawasan perdagangan bebas bisa saja membutuhkan
materi terkait timbangan kargo besar, akurasi untuk ekspor impor, serta kalibrasi
instrumen pengukuran yang presisi. Sementara untuk Yogyakarta yang merupakan
daerah wisatawan materi bisa fokus pada timbangan digital kecil untuk makanan ringan.
Ketika pelaku UMKM mendapati materi yang diberikan tidak menyelesaikan masalah
yang dialami di lapangan, bisa menyebabkan pelaku UMKM memilih untuk tidak
mencurahkan energinya untuk mengikuti pelatihan.

Pada materi terkait BDKT terdapat perbedaan antara Batam dan Badung. Dalam hal
ini yang menjadi sorotan adalah jenis produk yang dominan di wilayah tersebut. Di
Batam bisa jadi berupa barang impor atau ekspor dalam jumlah yang besar sementara di
Badung berupa kerajinan atau makanan. Sama seperti sebelumnya, dalam hal ini materi
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pelatihan yang diberikan bisa jadi belum menjawab tantangan spesifik yang dialami oleh
UMKM pada wilayah tersebut.

Pembahasan

UMKM memiliki hambatan untuk dapat mengikuti peraturan, diantaranya terbatasnya
akses terhadap informasi, kurangnya dukungan, dan fokus yang lebih terarah pada
mempertahankan keberlangsungan usaha (Yapp & Fairman, 2006). UMKM dengan
jumlah pegawai sedikit juga cenderung lebih jarang melakukan pelatihan terhadap
pegawainya dibandingkan dengan UMKM yang telah memiliki lebih banyak pegawai
(Kmecova & Gavura, 2024). Meskipun demikian, pelatihan yang diberikan kepada
UMKM meskipun memiliki jumlah pegawai yang masih sedikit, tidak akan menjadi
usaha yang sia-sia, penelitian yang dilakukan di Jerman menunjukkan bahwa UMKM
dengan jumlah pegawai yang sedikit cenderung lebih efektif dalam menerima pelatihan
untuk inovasi produk (Demirkan et al., 2022). Ilmu yang didapatkan pada pelatihan
diharapkan juga dibagikan dalam organisasi sehingga dapat mendorong proses
pembelajaran secara informal di dalam organisasi tersebut (Ayu & Martdianty, 2023).
Dengan memperhatikan karakteristik khusus dari UMKM ini, perlu dilakukan
identifikasi kebutuhan dari UMKM pada masing-masing daerah. Dampaknya materi
pelatihan yang diberikan bisa disesuaikan dengan kebutuhan UMKM. Sebagai contoh
UMKM di India diberikan pelatihan mengenai kesiapan menggunakan Al, namun
pelatihan serupa belum tentu cocok untuk diimplementasikan pada UMKM di Indonesia
(Tomar, 2025).

Pelatihan yang melakukan asesmen terhadap kebutuhan, perencanaan, serta
melakukan evaluasi akan lebih efektif dibandingkan yang tidak melakukan proses-
proses tersebut (Pauli, 2020). Disamping itu dari segi waktu, pemberian pelatihan yang
menyesuaikan waktu pelaksanaan dengan peserta dapat meningkatkan partisipasi aktif
peserta terhadap pelatihan (Johnston & Loader, 2003). Dari segi materi, penting untuk
memastikan bahwa materi yang diberikan dapat diimplementasikan langsung oleh
UMKM. IImu pelatihan yang dapat diimplementasikan dan diuji cobakan pada
pekerjaan langsung merupakan kunci keberhasilan pelatihan pada UMKM (Schroder et
al., 2023). Penelitian di Inggris membuktikan bahwa kombinasi dari pelatihan yang
dilakukan secara langsung saat bekerja (on the job training) dan pelatihan diluar waktu
bekerja (off the job training) seperti yang diberikan oleh Direktorat Metrologi memberikan
hasil yang paling berpengaruh terhadap kinerja, dibandingkan hanya memberikan salah
satu jenis pelatihan (Idris et al., 2023).

Pelatihan yang sukses membutuhkan adanya dukungan kebijakan dari pemerintah,
inovasi dalam metode pemberian pelatihan, serta adanya proses evaluasi (Feng et al.,
2024). Program dukungan pemerintah terhadap pelaku usaha setidaknya dapat dibagi
menjadi dua yaitu program non keuangan dan program keuangan (Nakku et al., 2020).
Program non keuangan dapat berupa memberikan pelatihan, informasi mengenai riset
pasar, dan mentoring. Sementara program keuangan dapat berupa memberikan kredit
dan hibah. Kedua program ini juga memiliki tujuan yang berbeda. Program non
keuangan meningkatkan kemampuan UMKM untuk dapat melihat lebih banyak
kesempatan di pasar dan kemampuan kewirausahaan. Sementara program keuangan
membantu UMKM untuk bertumbuh secara finansial. Bentuk program non keuangan
yang diberikan melalui pelatihan gratis kepada UMKM tentu layak mendapatkan
apresiasi.

Homepage: https:/ / www journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas 289


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas

Evaluasi Pelatihan Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT) Terhadap Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)

Studi sebelumnya menunjukkan meskipun UMKM menghargai pelatihan gratis, cara
penyampaian dan pemberian materi yang sesuai preferensi UMKM juga memainkan
peranan yang tidak kalah penting (Johnston & Loader, 2003). Contohnya pada materi
pelatihan Kemasan, selain memberikan materi umum berupa persyaratan pelabelan
pada kemasan, juga bisa ditambahkan mengenai kemasan yang berkelanjutan. Isu
berkelanjutan sendiri, sudah cukup banyak dibicarakan di Indonesia, misalnya cara-cara
yang dapat dilakukan untuk mengurangi sampah plastik. Pada tahun 2024, sampah
plastik merupakan jenis sampah kedua terbanyak yaitu sebesar 19.73% (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). Selain sesuai dengan isu yang sedang banyak
dibahas, materi tentang keberlanjutan ini juga memiliki dampak positif bagi UMKM.
Studi yang dilakukan kepada UMKM di Pakistan menunjukkan bahwa penggunaan
kemasan berkelanjutan dapat meningkatkan kepuasan konsumen, reputasi, dan pangsa
pasar dari UMKM (Bhatti et al., 2023).

Pelatihan materi alat ukur dan Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT)
memberikan efek langsung yang dapat dirasakan UMKM jika mengikuti aturan.
Pelatihan juga bisa menekankan keuntungan lainnya seperti jika produk ditimbang dan
dibungkus sesuai aturan maka akan membuka kesempatan untuk mengekspor produk
ke luar negeri. Quadruple helix frameworks menjelaskan bahwa dibutuhkan adanya
dukungan dari pemerintah, komunitas dan institusi pendidikan untuk dapat membantu
UMKM menembus pasar ekspor, terutama karena ketatnya ketentuan barang dalam
keadaan terbungkus di luar negeri (Dhewanto et al., 2021). Institusi pendidikan dapat
membantu uji keamanan produk, pemerintah dapat membantu pembuatan kebijakan
yang mendukung terbentuknya produk berkualitas, komunitas membantu
meningkatkan kesempatan bagi sesama pelaku UMKM, dan UMKM sendiri sebagai
penginisiasi inovasi produk (Dhewanto et al., 2021). Dengan demikian, motivasi untuk
mengikuti pelatihan diharapkan lebih tinggi, karena selain mengikuti aturan yang
berlaku dengan menimbang dan membungkus dengan benar maka ada pasar baru yang
bisa dijangkau oleh UMKM.

Perbedaan skor antar kota pada materi alat ukur, BDKT, dan kemasan menunjukkan
adanya variasi kebutuhan dan tingkat pemahaman awal pelaku UMKM di masing-
masing wilayah. Perbedaan konteks usaha, pengalaman sebelumnya terhadap sosialisasi
regulasi BDKT, serta dukungan kelembagaan daerah dapat berkontribusi terhadap
variasi capaian pembelajaran tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyusunan
materi pelatihan BDKT pada periode berikutnya perlu mempertimbangkan profil usaha
dan kondisi masing-masing kota sehingga penekanan materi, contoh kasus, dan latihan
praktik menjadi lebih relevan bagi peserta. Proses analisis kebutuhan pelatihan bisa
dilakukan dengan mengidentifikasi pola ketidakpatuhan apa yang sering terjadi dari
data tahun sebelumnya. Selanjutnya dilakukan wawancara atau diskusi kelompok untuk
memperoleh gambaran kasus nyata di lapangan. Terakhir disusun profil kebutuhan
daerah dan materi yang spesifik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelatihan pelaku
usaha dengan lebih maksimal.

KESIMPULAN

Direktorat Metrologi dan Balai Pelatihan SDM Metrologi Mutu dan Jasa Perdagangan
(BPMJP) memberikan 6 materi pelatihan kepada UMKM yaitu Pengetahuan Metrologi
Legal (PML), Alat Ukur, Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT), Sampel BDKT,
Kemasan dan Volume. Materi diberikan di 5 kabupaten/kota. Setelah dilakukan Anova,
tidak terdapat perbedaan signifikan pada skor partisipan pada tiga materi yaitu
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Pengetahuan Metrologi Legal (PML), Sampel BDKT, Volume. Menunjukkan adanya
atensi yang tinggi pada ketiga materi ini dari peserta pelatihan. Sementara pada tiga
materi lain menunjukkan nilai yang signifikan berbeda antar wilayah yaitu materi Alat
Ukur, Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT), dan Kemasan. Temuan ini
mengungkap kelemahan pada pelatihan yang sama persis pada semua wilayah. Adanya
perbedaan nilai ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut apakah
materi ini dibutuhkan oleh UMKM pada setiap wilayah, apakah ada materi lain yang
bisa menjawab kebutuhan spesifik UMKM di wilayah. Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan cara penyampaian materi, waktu pelatihan, serta memberikan materi
yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja bagi usaha UMKM. Rekomendasi
utama dari penelitian ini yaitu adanya kebutuhan untuk melaksanakan analisis
kebutuhan pelatihan yang kuat dan berbasis data. Penyampaian program yang seragam
bisa dilanjutkan untuk materi yang memang bersifat nasional dan tidak membutuhkan
relevansi lokal. Sementara materi yang membutuhkan pendalaman pada setiap wilayah
sebaiknya disiapkan secara kustom sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
efektif dan meningkatkan kepatuhan BDKT secara nasional.
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